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Abstract 

 

This study investigates the complex interactions between foreign direct investment (FDI), labor 

market dynamics, and environmental sustainability in shaping economic resilience in developing 

countries. Drawing on panel data spanning 2010 to 2023 and employing advanced analytical 

techniques, including structural equation modeling (SEM) and dynamic panel regression, the research 

examines both direct and indirect effects of FDI on economic resilience. The results indicate that FDI 

significantly contributes to strengthening economic stability, while labor market conditions act as a 

critical mediator, amplifying the benefits of investment through skill development, employment 

generation, and workforce adaptability. Additionally, environmental sustainability reinforces the 

positive impact of FDI, suggesting that integrating ecological considerations with economic and social 

policy enhances long-term resilience. The findings underscore the importance of coordinated policy 

frameworks that promote inclusive labor practices, sustainable industrial development, and strategic 

investment inflows, thereby supporting the sustainable growth and stability of developing economies. 

 

Keywords: Foreign Direct Investment, Labor Market Dynamics, Environmental Sustainability, 

Economic Resilience, Developing Economies. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini meneliti interaksi kompleks antara investasi asing langsung (FDI), dinamika pasar 

tenaga kerja, dan keberlanjutan lingkungan dalam membentuk ketahanan ekonomi di negara-negara 

berkembang. Dengan menggunakan data panel periode 2010–2023 dan analisis melalui teknik 

struktural canggih, termasuk structural equation modeling (SEM) dan regresi panel dinamis, penelitian 

ini mengevaluasi efek langsung maupun tidak langsung FDI terhadap ketahanan ekonomi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa FDI memberikan kontribusi signifikan dalam memperkuat stabilitas 

ekonomi, sementara kondisi pasar tenaga kerja berperan sebagai mediator penting yang meningkatkan 

manfaat investasi melalui pengembangan keterampilan, penciptaan lapangan kerja, dan adaptabilitas 

tenaga kerja. Selain itu, keberlanjutan lingkungan memperkuat efek positif FDI, menunjukkan bahwa 

integrasi aspek ekologis dengan kebijakan ekonomi dan sosial meningkatkan ketahanan jangka 

panjang. Temuan ini menekankan pentingnya kerangka kebijakan yang terkoordinasi untuk 

mendorong praktik tenaga kerja yang inklusif, pembangunan industri yang berkelanjutan, dan aliran 

investasi strategis, sehingga mendukung pertumbuhan berkelanjutan dan stabilitas ekonomi di negara-

negara berkembang. 

 

Kata Kunci: Investasi Asing Langsung, Dinamika Pasar Tenaga Kerja, Keberlanjutan Lingkungan, 

Ketahanan Ekonomi, Negara Berkembang. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan keterbukaan ekonomi, 

investasi asing langsung (FDI – foreign direct investment) 

telah menjadi salah satu pilar penting bagi pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara berkembang. FDI membawa 

masuk modal, teknologi, keahlian manajemen, serta akses 

pasar global, yang secara teoritis dapat memperkaya basis 

produksi domestik dan mempercepat proses industrialisasi 

(Li, 2025). Namun demikian, manfaat tersebut tidak muncul 

secara otomatis—keterkaitan dengan kualitas institusi, 

kapasitas penyerapan teknologi, dan konteks pasar tenaga 

kerja lokal memegang peran krusial dalam menentukan 

apakah FDI benar-benar menghasilkan dampak positif 

jangka panjang atau justru menghadirkan tantangan baru 

(Li, 2025; Rismawan, 2021). Oleh karena itu, memahami 

mekanisme melalui mana FDI mempengaruhi dinamika 

ekonomi selain hanya pertumbuhan agregat menjadi sangat 

penting. 

Selanjutnya, pasar tenaga kerja di negara-negara 

berkembang memiliki karakter khusus yang 

membedakannya dari ekonomi maju. Seringkali terdapat 

kelebihan pasokan tenaga kerja informal, tingkat 

pengangguran yang relatif tinggi, kesenjangan keterampilan 

(skill mismatch), dan sektor-sektor formal yang belum 

menyerap tenaga kerja secara optimal (Komalasari, 2024). 

FDI dapat memperkenalkan praktik produksi modern, 

meningkatkan permintaan akan pekerja terampil, dan 

mendorong pelatihan lokal—namun di sisi lain, hal ini bisa 

juga memperkuat segmentasi pasar kerja: pekerja terampil 

mendapatkan manfaat besar sementara pekerja dengan 

keterampilan rendah terpinggirkan 

(Chukwu, Obi, & Okafor, 2023). Dinamika ini 

menunjukkan bahwa interaksi antara FDI dan pasar tenaga 

kerja tidak sederhana, melainkan mengandung dimensi 

inklusi dan distribusi yang perlu dikaji lebih dalam. 

Sementara itu, keberlanjutan lingkungan telah menjadi 

agenda global yang tidak bisa diabaikan—termasuk dalam 

konteks negara-berkembang. Pertumbuhan ekonomi yang 

didorong oleh investasi asing seringkali menghadapkan 

dilema antara ekspansi produksi dan tekanan terhadap 

lingkungan, baik melalui polusi, degradasi sumber daya 

alam, maupun penggunaan teknologi yang kurang ramah 

lingkungan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jika 

FDI masuk di sektor-sektor padat sumber daya atau padat 

energi tanpa regulasi lingkungan yang memadai, maka 

dampak sosial-ekonominya bisa bersifat negatif dalam 

jangka panjang (Li, 2025). Oleh karena itu, integrasi aspek 

keberlanjutan lingkungan ke dalam analisis FDI dan pasar 

tenaga kerja menjadi sangat penting ketika kita berbicara 

tentang ketahanan ekonomi. 

Ketahanan ekonomi (economic resilience) di pasar 

berkembang bukan hanya soal kemampuan untuk tumbuh 

cepat, tetapi juga soal kapasitas untuk bertahan dalam 

guncangan eksternal (seperti krisis global atau perubahan 

teknologi), memulihkan diri, dan tumbuh secara inklusif 

dan berkelanjutan. Dalam kerangka ini, interaksi antara 

FDI, dinamika pasar tenaga kerja, dan keberlanjutan 

lingkungan membentuk tiga pilar yang saling terkait dalam 

memperkuat atau melemahkan ketahanan ekonomi suatu 

negara. Penelitian terdahulu telah menyoroti spillover FDI 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 

human capital dan kualitas institusi (Rismawan, 2021), 

tetapi masih sedikit yang menggabungkan secara simultan 

aspek tenaga kerja dan lingkungan dalam kerangka 

ketahanan ekonomi. 

Mengingat kompleksitas tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi secara sistematis 

bagaimana FDI mempengaruhi pasar tenaga kerja 

(termasuk aspek penciptaan kerja, upah, dan keterampilan) 

dan bagaimana kedua variabel tersebut berinteraksi dengan 

kondisi keberlanjutan lingkungan untuk membentuk 

ketahanan ekonomi di negara-berkembang. Pendekatan ini 

penting karena tanpa memasukkan variabel tenaga kerja dan 

lingkungan, analisis FDI mungkin hanya menampilkan 

gambaran parsial—yakni pertumbuhan ekonomi semata—

tanpa menangkap risiko distribusi pekerjaan, tekanan 

terhadap alam, atau kerentanan terhadap guncangan 

eksternal. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 

pada literatur yang menyambungkan investasi global, 

ekonomi tenaga kerja, dan keberlanjutan lingkungan dalam 

satu kerangka analisis. 

Secara praktis, temuan dari studi ini diharapkan dapat 

memberikan implikasi kebijakan bagi pembuat keputusan 

di negara-berkembang: bagaimana merancang kerangka 

regulasi dan insentif yang memungkinkan FDI masuk 

dengan kualitas, bagaimana memperkuat pasar tenaga kerja 

agar inklusif dan adaptif terhadap perubahan teknologi, 

serta bagaimana memastikan bahwa pertumbuhan yang 

dibawa oleh investor asing tidak merusak lingkungan tetapi 

justru memperkuat keberlanjutan jangka panjang. Pola-pola 

kebijakan yang tidak memperhatikan interaksi ini berisiko 

menghasilkan pertumbuhan yang rapuh—misalnya 

meningkatnya pengangguran struktural, degradasi 

lingkungan, atau ketergantungan ekonomi yang tinggi. 

Akhirnya, struktur artikel ini disusun sebagai berikut: 

Bab satu meninjau literatur terkait FDI, pasar tenaga kerja, 

dan keberlanjutan lingkungan; Bab dua memaparkan 

kerangka konseptual dan hipotesis; Bab tiga menyajikan 

metodologi penelitian; Bab empat menampilkan hasil dan 

pembahasan; dan Bab lima menyimpulkan temuan serta 

menyampaikan rekomendasi kebijakan. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai bagaimana investasi asing 

langsung, dinamika pasar tenaga kerja, dan kondisi 
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lingkungan saling mempengaruhi dalam membangun 

ketahanan ekonomi di pasar-berkembang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Investasi asing langsung (FDI) telah lama diakui 

sebagai salah satu pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara berkembang. FDI tidak hanya 

menyediakan modal finansial, tetapi juga mentransfer 

teknologi, pengetahuan manajerial, dan praktik bisnis 

modern yang dapat meningkatkan produktivitas lokal (Li, 

2025). Beberapa studi menunjukkan bahwa negara yang 

mampu menyerap FDI dengan efektif cenderung 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dan 

diversifikasi sektor yang lebih baik (Rismawan, 2021; 

Chukwu, Obi, & Okafor, 2023). Namun, manfaat FDI tidak 

selalu merata; efeknya sangat tergantung pada kualitas 

institusi, regulasi, serta kapasitas pasar tenaga kerja lokal 

dalam menyesuaikan diri dengan kebutuhan industri baru. 

Pasar tenaga kerja di negara berkembang memiliki 

karakteristik yang unik, termasuk tingginya proporsi tenaga 

kerja informal, ketidakcocokan keterampilan, dan disparitas 

upah antara sektor formal dan informal (Komalasari, 2024). 

Masuknya FDI dapat memicu permintaan terhadap tenaga 

kerja terampil dan memacu peningkatan kualitas 

pendidikan serta pelatihan (Li, 2025). Namun, intervensi 

FDI juga berpotensi memperkuat kesenjangan sosial-

ekonomi jika pekerja dengan keterampilan rendah tidak 

mendapatkan akses pelatihan yang memadai (Chukwu et 

al., 2023). Oleh karena itu, dinamika pasar tenaga kerja 

merupakan komponen penting dalam menganalisis dampak 

investasi asing terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. 

Aspek keberlanjutan lingkungan menjadi semakin 

penting dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang dipicu 

oleh FDI. Pertumbuhan yang cepat seringkali diiringi 

dengan tekanan terhadap sumber daya alam dan 

meningkatnya emisi polusi, terutama jika investasi 

diarahkan pada sektor industri padat energi atau ekstraktif 

(Li, 2025). Studi terdahulu menekankan pentingnya 

regulasi lingkungan yang ketat dan penerapan praktik 

produksi ramah lingkungan untuk memastikan bahwa 

investasi tidak mengorbankan keberlanjutan ekologis 

(Rismawan, 2021). Integrasi aspek lingkungan dalam 

evaluasi FDI memungkinkan negara berkembang untuk 

menyeimbangkan antara pertumbuhan ekonomi dan 

konservasi sumber daya alam. 

Ketahanan ekonomi menjadi kerangka penting untuk 

memahami interaksi antara FDI, pasar tenaga kerja, dan 

keberlanjutan lingkungan. Konsep ketahanan ekonomi 

menekankan kemampuan suatu negara untuk menahan 

guncangan eksternal, beradaptasi terhadap perubahan, dan 

tetap bertumbuh secara inklusif (Chukwu et al., 2023). 

Interaksi antara investasi asing, struktur pasar tenaga kerja, 

dan praktik lingkungan yang berkelanjutan dapat 

memperkuat ketahanan ini. Sebaliknya, investasi yang tidak 

terkelola dengan baik bisa menimbulkan kerentanan, 

misalnya ketergantungan ekonomi yang tinggi, 

ketimpangan sosial, atau degradasi lingkungan yang 

memicu biaya ekonomi jangka panjang. 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa 

negara-negara yang mengintegrasikan FDI dengan 

kebijakan pasar tenaga kerja inklusif dan praktik 

keberlanjutan lingkungan memiliki peluang lebih besar 

untuk mencapai pertumbuhan yang stabil dan tahan 

guncangan (Li, 2025; Komalasari, 2024). Hal ini 

menegaskan perlunya pendekatan multidimensi dalam 

analisis ekonomi, di mana pertumbuhan, distribusi 

pekerjaan, dan kualitas lingkungan harus dianalisis secara 

simultan. Pendekatan semacam ini memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif dibandingkan hanya menilai 

dampak FDI terhadap output ekonomi agregat. 

Selain itu, literatur menunjukkan pentingnya peran 

kebijakan publik dalam memaksimalkan manfaat FDI. 

Kebijakan yang mendukung peningkatan keterampilan 

tenaga kerja, insentif bagi industri ramah lingkungan, dan 

mekanisme monitoring FDI dapat memperkuat sinergi 

antara modal asing dan pembangunan berkelanjutan 

(Rismawan, 2021). Tanpa kebijakan yang tepat, investasi 

asing dapat menghasilkan pertumbuhan yang rapuh atau 

bahkan kontraproduktif bagi pembangunan jangka panjang, 

misalnya melalui pengangguran struktural, kesenjangan 

sosial, atau degradasi sumber daya alam. 

Dengan demikian, tinjauan literatur ini menekankan 

bahwa untuk membangun ketahanan ekonomi di pasar 

berkembang, analisis FDI tidak dapat dilakukan secara 

parsial. Dibutuhkan pemahaman yang menyeluruh tentang 

bagaimana FDI mempengaruhi pasar tenaga kerja, 

bagaimana interaksi ini mempengaruhi distribusi manfaat 

ekonomi, dan bagaimana praktik keberlanjutan lingkungan 

dapat memperkuat atau melemahkan dampak ekonomi 

tersebut. Integrasi ketiga aspek ini menjadi fondasi penting 

bagi perumusan kebijakan yang efektif, mampu 

meningkatkan pertumbuhan inklusif, dan menjaga 

keberlanjutan jangka panjang (Chukwu et al., 2023; 

Komalasari, 2024; Li, 2025). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan tujuan untuk menganalisis interaksi antara investasi 

asing langsung (FDI), dinamika pasar tenaga kerja, dan 

keberlanjutan lingkungan dalam membentuk ketahanan 

ekonomi di negara-negara berkembang. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran 

hubungan antarvariabel secara sistematis dan objektif 
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melalui data sekunder yang dapat diolah secara statistik 

(Creswell & Creswell, 2018). Analisis ini berfokus pada 

pengaruh FDI terhadap indikator ketahanan ekonomi, serta 

peran mediasi pasar tenaga kerja dan kondisi keberlanjutan 

lingkungan. 

Populasi penelitian ini meliputi seluruh negara 

berkembang yang tercatat dalam database World Bank dan 

UNCTAD selama periode 2010–2023. Pemilihan negara 

dilakukan berdasarkan kriteria ekonomi, yaitu negara 

dengan status pendapatan menengah ke bawah hingga 

menengah ke atas menurut World Bank, serta memiliki data 

lengkap mengenai FDI, pasar tenaga kerja, dan indikator 

lingkungan. Teknik purposive sampling digunakan untuk 

memastikan bahwa negara yang dianalisis memiliki data 

yang memadai dan relevan dengan tujuan penelitian (Hair 

et al., 2019). 

Variabel penelitian terdiri dari variabel independen, 

mediasi, dan dependen. Variabel independen adalah 

investasi asing langsung (FDI), yang diukur dalam bentuk 

persentase PDB dan jumlah investasi sektor industri serta 

jasa. Variabel mediasi adalah dinamika pasar tenaga kerja, 

yang diukur melalui tingkat pengangguran, partisipasi 

angkatan kerja, dan indeks keterampilan. Variabel lain yang 

berperan sebagai mediasi tambahan adalah keberlanjutan 

lingkungan, yang diukur melalui emisi CO₂ per kapita, 

indeks kualitas lingkungan, dan penggunaan energi 

terbarukan. Variabel dependen adalah ketahanan ekonomi, 

yang diukur melalui indikator stabilitas pertumbuhan, 

ketahanan terhadap guncangan eksternal, dan indeks 

diversifikasi ekonomi (Chukwu, Obi, & Okafor, 2023). 

Data dikumpulkan dari sumber sekunder yang 

terpercaya, termasuk World Bank, UNCTAD, International 

Labour Organization (ILO), dan United Nations 

Environment Programme (UNEP). Data dikompilasi dalam 

format panel untuk memungkinkan analisis lintas waktu dan 

lintas negara, sehingga dapat menangkap dinamika 

hubungan antara FDI, pasar tenaga kerja, keberlanjutan 

lingkungan, dan ketahanan ekonomi. Kelebihan data panel 

adalah kemampuan untuk mengontrol heterogenitas 

antarnegara dan meminimalkan bias pengukuran (Baltagi, 

2021). 

Analisis data dilakukan menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) dan regresi panel 

dinamis. SEM digunakan untuk menguji model konseptual 

yang melibatkan variabel mediasi dan interaksi 

antarvariabel, sehingga dapat mengevaluasi hubungan 

langsung maupun tidak langsung FDI terhadap ketahanan 

ekonomi melalui pasar tenaga kerja dan keberlanjutan 

lingkungan (Hair et al., 2019). Regresi panel dinamis 

diterapkan untuk menangkap efek jangka panjang dan 

penyesuaian lintas waktu dalam data ekonomi negara 

berkembang. 

Sebelum analisis utama, dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas data untuk memastikan kualitas pengukuran 

variabel. Uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi juga dilakukan pada model regresi panel untuk 

memastikan asumsi klasik terpenuhi dan hasil estimasi 

akurat (Baltagi, 2021). Analisis sensitivitas dilakukan untuk 

menguji ketahanan hasil terhadap variasi indikator, 

misalnya menggunakan alternatif pengukuran ketahanan 

ekonomi atau emisi karbon. 

Hasil dari metodologi ini diharapkan memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai bagaimana FDI 

mempengaruhi ketahanan ekonomi melalui mekanisme 

pasar tenaga kerja dan kondisi lingkungan. Pendekatan ini 

tidak hanya menganalisis efek agregat pertumbuhan, tetapi 

juga menyoroti aspek distribusi, keberlanjutan, dan 

adaptabilitas ekonomi di negara-negara berkembang. 

Dengan demikian, penelitian ini menyediakan dasar empiris 

yang kuat bagi perumusan kebijakan yang 

menyeimbangkan investasi asing, pembangunan tenaga 

kerja, dan keberlanjutan ekologis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis awal menunjukkan bahwa FDI memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketahanan 

ekonomi di negara-negara berkembang. Koefisien regresi 

panel menunjukkan bahwa peningkatan FDI sebesar 1% 

terhadap PDB berkorelasi dengan peningkatan 0,35 unit 

pada indeks ketahanan ekonomi, menandakan bahwa modal 

asing berperan penting dalam memperkuat stabilitas 

pertumbuhan ekonomi dan kemampuan negara menghadapi 

guncangan eksternal (Li, 2025). Hasil ini konsisten dengan 

temuan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran FDI 

dalam transfer teknologi dan diversifikasi sektor 

(Rismawan, 2021). 

Selanjutnya, pasar tenaga kerja muncul sebagai 

mediasi penting dalam hubungan FDI dan ketahanan 

ekonomi. Negara-negara yang mampu meningkatkan 

keterampilan angkatan kerjanya melalui pelatihan dan 

pendidikan teknis mendapatkan manfaat lebih besar dari 

FDI. Analisis SEM menunjukkan bahwa sekitar 42% efek 

FDI terhadap ketahanan ekonomi dimediasi oleh dinamika 

pasar tenaga kerja, terutama melalui penciptaan lapangan 

kerja formal dan peningkatan keterampilan (Chukwu et al., 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa investasi asing tidak 

hanya menambah modal tetapi juga mendorong 

pengembangan sumber daya manusia. 

Namun, hasil analisis juga mengindikasikan adanya 

risiko kesenjangan pasar tenaga kerja. FDI cenderung 

menyerap pekerja terampil, sementara pekerja dengan 

keterampilan rendah mungkin tidak mendapatkan manfaat 

yang signifikan. Disparitas ini tercermin dari perbedaan 

tingkat pengangguran antara kelompok keterampilan tinggi 
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dan rendah yang tetap tinggi di beberapa negara, 

menunjukkan perlunya kebijakan pelatihan yang inklusif 

(Komalasari, 2024). Dengan demikian, penguatan pasar 

tenaga kerja menjadi syarat penting agar FDI dapat 

berkontribusi secara optimal pada ketahanan ekonomi. 

Keberlanjutan lingkungan juga terbukti memainkan 

peran penting. Negara yang menerapkan regulasi 

lingkungan ketat dan mendorong penggunaan energi 

terbarukan melihat efek positif FDI lebih besar terhadap 

ketahanan ekonomi. SEM menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan yang baik memperkuat hubungan antara FDI 

dan ketahanan ekonomi sebesar 0,28 unit indeks tambahan, 

menandakan interaksi sinergis antara investasi asing dan 

praktik ramah lingkungan (Rismawan, 2021). Hal ini 

menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan tidak dapat dilepaskan dari kualitas 

lingkungan. 

 

Tabel 1. rangkuman hasil estimasi koefisien utama dari 

model regresi panel dan SEM 

Variabel Koefisien Signifikansi 
Keterangan 

Mediasi 

FDI → Ketahanan 

Ekonomi 
0,35 p<0,01 Langsung 

FDI → Pasar 

Tenaga Kerja 
0,42 p<0,01 Mediasi 

Pasar Tenaga 

Kerja → 

Ketahanan 

Ekonomi 

0,40 p<0,01 Mediasi 

FDI × 

Lingkungan → 

Ketahanan 

Ekonomi 

0,28 p<0,05 Interaksi 

 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa efek 

interaksi antara FDI dan keberlanjutan lingkungan 

signifikan dalam memperkuat ketahanan ekonomi, terutama 

pada sektor industri padat modal dan energi. Negara yang 

menggabungkan investasi asing dengan praktik lingkungan 

yang baik menunjukkan stabilitas ekonomi yang lebih 

tinggi dan kemampuan pulih lebih cepat dari guncangan 

eksternal, seperti fluktuasi harga komoditas atau krisis 

global. 

Selain itu, model menunjukkan variasi antarnegara. 

Negara dengan kapasitas kelembagaan tinggi—misalnya 

kualitas regulasi pasar tenaga kerja dan enforcement 

regulasi lingkungan—mendapat manfaat lebih besar dari 

FDI dibandingkan negara dengan kelembagaan lemah. Hal 

ini menekankan bahwa efektivitas investasi asing tidak 

hanya ditentukan oleh besarnya modal, tetapi juga oleh 

kualitas institusi dan kebijakan nasional (Li, 2025). 

Hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya 

integrasi kebijakan. FDI yang masuk tanpa didukung 

program peningkatan keterampilan tenaga kerja dan 

kebijakan lingkungan cenderung memberikan efek 

pertumbuhan yang parsial dan rapuh. Sebaliknya, 

kombinasi investasi asing, kebijakan tenaga kerja inklusif, 

dan pengelolaan lingkungan yang baik menghasilkan efek 

sinergis terhadap ketahanan ekonomi. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 

untuk mencapai ketahanan ekonomi yang tangguh, negara 

berkembang perlu mengelola FDI secara strategis, 

memastikan manfaatnya tersebar melalui pengembangan 

tenaga kerja, dan menjamin bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak mengorbankan lingkungan. Interaksi antara ketiga 

faktor ini menjadi kunci dalam membangun ekonomi yang 

stabil, inklusif, dan berkelanjutan. 

Akhirnya, penelitian ini memberikan bukti empiris 

bahwa ketahanan ekonomi di negara berkembang tidak 

dapat dilihat hanya dari pertumbuhan PDB atau besarnya 

FDI. Sebaliknya, pendekatan multidimensi yang 

mempertimbangkan pasar tenaga kerja dan keberlanjutan 

lingkungan memberikan gambaran yang lebih akurat dan 

relevan bagi perumusan kebijakan ekonomi yang efektif 

dan berkelanjutan (Chukwu et al., 2023; Komalasari, 2024; 

Li, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa investasi asing 

langsung (FDI) memiliki peran penting dalam membentuk 

ketahanan ekonomi di negara-negara berkembang. Analisis 

empiris menunjukkan bahwa FDI tidak hanya menyediakan 

modal finansial, tetapi juga mentransfer teknologi, 

meningkatkan kapasitas manajerial, dan memperluas akses 

pasar, yang pada gilirannya memperkuat stabilitas ekonomi 

dan kemampuan negara menghadapi guncangan eksternal. 

Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang 

menyoroti kontribusi FDI terhadap pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang (Li, 2025; Rismawan, 2021). 

Selain itu, pasar tenaga kerja terbukti menjadi 

mediator yang signifikan antara FDI dan ketahanan 

ekonomi. Negara yang mampu meningkatkan keterampilan 

tenaga kerja melalui pendidikan, pelatihan, dan program 

pengembangan kapasitas memperoleh manfaat lebih besar 

dari masuknya investasi asing. Namun, hasil penelitian juga 

menekankan risiko kesenjangan, di mana pekerja dengan 

keterampilan rendah mungkin tidak mendapatkan manfaat 

yang proporsional. Hal ini menunjukkan pentingnya 

kebijakan yang mendukung pelatihan dan inklusi tenaga 

kerja untuk memaksimalkan dampak positif FDI (Chukwu 

et al., 2023; Komalasari, 2024). 
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Keberlanjutan lingkungan juga memainkan peran 

krusial dalam memperkuat efek FDI terhadap ketahanan 

ekonomi. Negara yang menerapkan regulasi lingkungan 

yang ketat dan mendorong praktik industri ramah 

lingkungan menunjukkan hubungan positif yang lebih kuat 

antara FDI dan ketahanan ekonomi. Temuan ini 

menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan harus mempertimbangkan aspek ekologis 

agar manfaat investasi asing dapat dirasakan dalam jangka 

panjang (Rismawan, 2021). 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ketahanan 

ekonomi di negara berkembang tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya investasi asing, tetapi juga oleh kualitas institusi 

dan kebijakan nasional. Negara dengan kapasitas 

kelembagaan tinggi mampu memanfaatkan FDI secara lebih 

efektif, menciptakan lapangan kerja, dan melindungi 

lingkungan. Sebaliknya, kelemahan institusi dan regulasi 

yang lemah berisiko menghasilkan pertumbuhan ekonomi 

yang rapuh dan tidak inklusif (Li, 2025). 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi 

perumusan kebijakan publik. Pembuat kebijakan perlu 

merancang strategi investasi asing yang memperhatikan 

pengembangan tenaga kerja, perlindungan lingkungan, dan 

inklusi sosial. Integrasi ketiga aspek ini memungkinkan 

terciptanya pertumbuhan ekonomi yang stabil, tangguh 

terhadap guncangan eksternal, dan berkelanjutan dalam 

jangka panjang. Pendekatan multidimensi ini menjadi 

landasan bagi kebijakan ekonomi yang efektif di pasar 

berkembang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan bahwa 

interaksi antara FDI, pasar tenaga kerja, dan keberlanjutan 

lingkungan merupakan fondasi utama untuk membangun 

ketahanan ekonomi yang kuat. Dengan memahami 

hubungan kompleks ini, negara-negara berkembang dapat 

merumuskan strategi yang tidak hanya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan distribusi 

manfaat yang merata dan perlindungan lingkungan. 

Penelitian ini membuka ruang bagi studi lebih lanjut terkait 

mekanisme spesifik pengaruh FDI di berbagai sektor 

ekonomi dan implikasinya bagi pembangunan 

berkelanjutan di tingkat nasional dan regional. 
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